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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan keberadaan pengamen yang
semakin marak di kawasan Citywalk Makam Bung Karno di Kota Blitar yang
telah menimbulkan keresahan sosial, mengganggu ketertiban umum, dan
mencoreng citra kawasan wisata. Sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam
urusan kesejahteraan sosial, Dinas Sosial memiliki peran penting dalam
penanggulangan masalah sosial seperti pengamen.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana peran Dinas
Sosial Kota Blitar dalam menanggulangi Pengamen di Citywalk Makam Bung
Karno? 2). Bagaimana peran Dinas Sosial Kota Blitar dalam menanggulangi
Pengamen di Citywalk Makam Bung Karno dalam perspektif Peraturan Daerah
No. 1 Tahun 2017 dan Fiqih Siyasah?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah: 1). Untuk mengetahui peran Dinas Sosial Kota Blitar dalam
penanggulangan Pengamen di Citywalk Makam Bung Karno. 2). Untuk
mengetahui peran Dinas Sosial Kota Blitar dalam menanggulangi Pengamen di
Citywalk Makam Bung Karno Kota Blitar dalam perspektif Peraturan Daerah No.
1 Tahun 2017 dan Figih Siyasah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian
hukum yuridis empiris dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan metode
deskriptif kualitatif yang sering disebut sebagai analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Dinas Sosial telah berupaya
menanggulangi pengamen dengan melakukan penertiban, pembinaan melalui
shelter, edukasi hukum, serta menjalankan program pemberdayaan melalui
pelatihan keterampilan dan bantuan usaha. 2). Dalam konteks peran Dinas Sosial
dalam menanggulangi pengamen berdasarkan Peraturan Daerah No. 1 Tahun 2017
sebenarnya sudah sesuai dengan Pasal 30 ayat (1), dimana pemerintah daerah
khususnya Dinas Sosial sudah menyelenggarakan pendidikan, pelatihan, dan
keterampilan bagi penyandang masalah sosial, seperti pengamen. Dari perspektif
Figih Siyasah, peran Dinas Sosial sudah selaras dengan konsep kemaslahatan
umum (maslahah ‘ammah) dengan menjunjung nilai-nilai keadilan sosial,
perlindungan terhadap masyarakat, dan kesejahteraan sosial. Sehingga, langkah-
langkah yang telah ditempuh Dinas Sosial dinilai sejalan dengan nilai-nilai figih
siyasah.
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This research is motivated by the increasing number of street musicians in
the Citywalk area near Bung Karno’s Tomb Blitar City, which had led to social
unrest, disrupted public order, and damaged the image of the tourist site. As the
institution responsible for social welfare, the Social Service plays a vital role in
tackling social issues such as street musicians.

The research problems addresed in this study are: 1) How is the role of the
Social Service of Blitar City in addressing street musicians in the Citywalk at
Bung Karno's Tomb? 2) How is the role of the Social Service of Blitar City in
addressing street musicians in the Citywalk at Bung Karno's Tomb from the
perspective of Blitar City Regional Regulation No. 1 of 2017 and Figh Siyasah?
The objectives of this research are: 1) To determine the role of Social Service in
addressing street musicians in the Citywalk area of Bung Karno's Tomb. 2) To
analyze the role of the Social Service in addressing street musicians in the
perspective of Regional Regulation No. 1 of 2017 and Figh Siyasah.

This study uses an empirical juridical legal research method with a
descriptive qualitative. Data were collection through observation, interviews, and
documentation. The data were analyzed using a descriptive qualitative method,
commonly referred to as content analysis.

The findings of this research show that: 1). The Social Service has made
efforts to address street musicians through enforcement, rehabilitation via shelters,
legal education, and empowerment programs such as skills training and bussines.
2). In the context of Regional Regulation No. 1 of 2017, the role of the Social
Service is in accordance with Article 30 paragraph (1), which mandates the local
government, particulary the Social Service, to provide education, training, and
skills development for individuals facing social issues, such as street musicians.
From the perspective of Figh Siyasah, the role of the Social Service is aligned
with the concept pf public welfare (maslahah ‘ammah), by upholding the values
of social justice, community protection, and social well being. Thus, the measures
undertaken by the Social Service are considered to be in line with the principles of
Figh Siyasah.
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